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ABSTRAK 

 

WARDAH SALSABILA RAFLI, 2023, UJI AKTIVITAS ANTI 

LUKA BAKAR KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN 

TEMBELEKAN (Lantana camara L.) TERHADAP KELINCI New 

Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, M.Sc. dan apt. Jena Hayu Widyasti, M.Farm. 

 

Luka bakar merupakan kerusakan kulit yang disebabkan oleh 

trauma panas atau trauma dingin, dan zat yang mudah terbakar. Daun 

tembelekan (Lantana camara L.)dibuat sediaan krim sebagai obat luka 

bakar karena tanaman ini mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

saponin, dan tanin.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui krim 

ekstrak etanol daun tembelekan memenuhi persyaratan uji mutu fisik 

sediaan krim, krim ekstrak etanol daun tembelekan memiliki aktivitas 

anti luka bakar pada kelinci, dan mengetahui konsentrasi sediaan krim 

yang efektif dari ekstrak etanol daun tembelekan pada penyembuhan 

luka bakar. 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun tembelekan 

dibuat dalam sediaan krim dengan variasi konsentrasi 2%, 4%, dan 8%. 

Pengujian mutu fisik krim meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, daya lekat, daya sebar, stabilitas, dan uji tipe krim. 

Pengujian aktivitas anti luka bakar terhadap punggung 5 ekor kelinci 

New Zealand menggunakan metode induksi panas dengan parameter 

kecepatan penyembuhan (diameter) dan mutu fisik sediaan krim. Data 

pengukuran dan mutu fisik krimdianalisis dengan uji normalitas dan 

homogenitas, data yang diperoleh terdistribusi normal p>0,05 

dilanjutkan dengan uji parametrik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun 

tembelekan memenuhi persyaratan mutu fisik. Krim ekstrak etanol 

daun tembelekan memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar. Formula 

dengan konsentrasi 8% dengan nilai sig> 0,05 merupakan formula yang 

paling efektif dalam penyembuhan luka bakar. 

 

Kata kunci : daun tembelekan, krim, luka bakar, kelinci 
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ABSTRACT 

 

WARDAH SALSABILA RAFLI, 2023, BURN HEALING 

ACTIVITY TEST OF THE CREAM OF TEMBELEKAN LEAF 

ETHANOL EXTRACTS (Lantana camara L.) IN New Zealand 

RABBITS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA, Supervised oleh Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, M.Sc. dan apt. Jena Hayu Widyasti, M.Farm. 

 

Burns are skin damage caused by heat trauma or cold trauma, 

and flammable substances. Tembelekan leaves (Lantana camara L.) 

are made cream preparations as a burn remedy because this plant 

contains active compounds such as flavonoids, saponins, and tannins. 

This study aims to determine the cream of tembelekan leaf ethanol 

extract meets the requirements of the physical quality test of cream 

preparations, tembelekan leaf ethanol extract cream has anti-burn 

activity in rabbits, and determines the concentration of effective cream 

preparations from tembelekan leaf ethanol extract on healing burns. 

This study used maceration method using 96% ethanol solvent. 

Ethanol extract of tembelekan leaves is made in cream preparations 

with concentration variations of 2%, 4%, and 8%. Physical quality 

testing of creams includes organoleptic tests, homogeneity, pH, 

viscosity, adhesion, dispersion, stability, and cream-type tests. Testing 

of anti-burn activity on the backs of 5 New Zealand rabbits using the 

heat induction method with parameters of healing speed (diameter) and 

physical quality of cream preparations. The measurement data and 

physical quality of the cream were analyzed by normality and 

homogeneity tests, the data obtained were normally distributed p>0.05 

followed by parametric tests. 

The results showed that the ethanol extract cream of tembelekan 

leaves met the physical quality requirements. Tembelekan leaf ethanol 

extract cream has burn healing activity. The formula with a 

concentration of 8% with a sig value of > 0.05 is the most effective 

formula in healing burns. 

 

Keywords: Tembelekan leaves, cream, burns, rabbits
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit merupakan organ yang memegang peranan penting bagi 

manusia. Kulit berperan sebagai pertahanan utama terhadap berbagai 

penyakit seperti paparan sinar matahari dan luka. Kulit yang rusak 

memudahkan bakteri, virus, dan jamur ke dalam tubuh. Menurut 

Laporan Riset Kesehatan Dasar Nasional (2018), prevalensi luka bakar 

di Indonesia adalah 1,3%, dengan kelompok usia terbanyak adalah 25-

34 tahun (1,8%). Luka bakar merupakan kerusakan pada kulit tubuh 

yang disebabkan oleh trauma panas (air panas, api, listrik, bahan kimia, 

dan radiasi), trauma dingin (frostbite), dan zat yang mudah terbakar 

(asam kuat, basa kuat). Kulit, selaput lendir, saluran pernapasan dan 

pencernaan bisa mengalami luka bakar. Kerusakan ini mempengaruhi 

jaringan di bawah kulit (Moenadjat, 2003). Gejalanyaberupa nyeri, 

bengkak, kemerahan dan melepuh akibat permeabilitas pembuluh darah 

yang meningkat (Hasyim et al., 2012).  

Luka bakar dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan 

kedalamannya yaitu derajat I, derajat II, dan derajat III 

(Kusumawardhani et al., 2015). Pada luka bakar derajat I 

membutuhkan waktu 3-6 hari untuk sembuh. Pada luka derajat II yang 

ditandai dengan bula, kemerahan, sedikit edema, dan nyeri berat, 

membutuhkan 7 hingga 20 hari untuk sembuh, sedangkan luka derajat 

III yang ditandai dengan rusaknya semua lapisan kulit, termasuk tulang, 

tendon, saraf, dan jaringan otot. Penyembuhan luka ini akan sangat 

lambat dan biasanya membutuhkan cangkok kulit (Barbara et al., 

2013). Penyembuhan luka bakar dilakukan dengan cara mendinginkan 

area luka untuk mengurangi peradangan, mencegah terjadinya infeksi, 

dan membiarkan sel epitel yang tersisa berkembang biak dan menutupi 

permukaan luka. Ada tiga fase dalam penyembuhan luka yaitu fase 

inflamasi, proliferasi, dan maturasi (Anggowarsito, 2014). 

Daun tembelekanmerupakan tumbuhan liar yang digunakan 

masyarakat secara empiris dalam mengobati berbagai jenis penyakit, 

salah satunya dalam penyembuhan luka. Pada penelitian ini digunakan 

daun dengan mahkota bunga berwarna orange kekuningan pada bagian 

tengah, sedangkan bagian luar berwarna orange. Kandungan senyawa 

yang ada di dalam daun tembelekan antara lain flavonoid, saponin, dan 
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tanin, yang  dipercaya berperan aktif dalam penyembuhan luka bakar. 

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antiseptik, saponin 

memiliki aktivitas dalam memacu pembentukan kolagen, dan tanin 

sebagai antimikroba (Harborne, 1996).  

Formulasi semi padat sering digunakan untuk mengobati luka 

bakar, salah satu contohnya adalah krim. Krim dipilih karena memiliki 

kandungan minyak yang dapat mempertahankan kelembapan kulit 

sehingga pengaplikasian obat akan lebih optimal dan merata. Sediaan krim 

adalah pilihan yang lebih baik daripada gel dan salep untuk mengobati 

luka bakar. Gel memiliki konsistensi yang kurang kental, mengandung 

banyak air yang mudah menguap dan memerlukan pemakaian yang 

berulang, sedangkan salep memiliki konsistensi yang lebih keras dengan 

kandungan minyak yang cukup banyak sehingga sulit untuk dicuci dengan 

air. Keuntungan dari sediaan krim antara lain dapat menyatu dengan baik 

dengan kulit, mudah diaplikasikan, tidak lengket, dan mudah dibilas 

dengan air (Sharon et al., 2013).  

Berdasarkan penelitian Dini et al (2011) menyatakan bahwa 

ekstrak daun tembelekan memiliki efek antibakteri pada konsentrasi 15 

mg/ml. Penelitian yang dilakukan oleh Shonu dan Amit (2012) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tembelekan konsentrasi 2% 

yang diformulasikan sebagai sediaan salep dapat menyembuhkan luka 

bakar pada tikus albino wistar. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi 

dan Wulandari (2022) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

tembelekan yang diformulasikan menjadi sediaan salep memiliki 

aktivitas antiinflamasi terhadap kelinci dengan konsentrasi efektif 15%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Makalew (2018) menunjukkan bahwa 

salep ekstrak etanol daun tembelekan dengan konsentrasi 20% 

memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar yang efektif pada kelinci. 

Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ningsi et al (2015) 

menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol daun tembelekan konsentrasi 

4% memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat terbaik terhadap 

kelinci. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

maka dilakukan pengembangan pengembangan dengan membuat 

formulasi yang berbeda, yaitu krim ekstrak etanol daun tembelekan 

(Lantana camara L.)yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak etanol daun 

tembelekan (Lantana camara L.) sebesar 2%, 4%, dan 8%.Perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lama pengamatan 

yang dilakukan, pada penelitian yang dilakukan Pertiwi dan wulandari 

(2022) lama pengamatan uji aktivitas antiinflamasi terhadap kelinci 

jantan yaitu selama 7 hari, penelitian yang dilakukan Makalew (2018) 

lama pengujian untuk aktivitas penyembuhan luka bakar pada kelinci 

yaitu selama 14 hari, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 

et al (2015) lama pengujian yang digunakan untuk penyembuhan luka 

sayat pada kelinci yaitu selama 14 hari. Pada penelitan ini lama 

pengujian yang dilakukan untuk aktivitas anti luka bakar adalah 21 

hari. 

Perbedaan yang lain adalah terletak pada perlakuan terhadap 

luka yang diberikan, penelitian ini menambah kontrol normal (tanpa 

perlakuan), sedangkan pada penelitian sebelumnya perlakuan kontrol 

normal belum pernah dilakukan. Berdasarkan perbedaan tersebut, maka 

pada penelitian ini dilakukan pengembangan yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

Pertama, apakah ekstrak etanol daun tembelekan (Lantana 

camara L.) dapat dibuat dalam sediaan krim yang memenuhi 

persyaratan uji mutu fisik? 

Kedua, apakah sediaan krim ekstrak etanol daun tembelekan 

(Lantana camara L.) mempunyai aktivitas anti luka bakar pada kelinci? 

Ketiga, berapakah konsentrasi efektif sediaan krim ekstrak 

etanol daun tembelekan (Lantana camara L.) sebagai anti luka bakar 

pada kelinci?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun tembelekan 

(Lantana camara L.) memenuhi persyaratan pada uji mutu fisik sediaan 

krim. 

Kedua, untuk mengetahui sediaan krim ekstrak etanol daun 

tembelekan (Lantana camara L.) memiliki aktivitas anti luka bakar 

pada kelinci. 
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Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi sediaan krim ekstrak 

etanol daun tembelekan (Lantana camara L.) yang efektif sebagai anti 

luka bakar pada kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti bahwa daun 

tembelekan yang diformulasikan menjadi sediaan krim, dapat 

digunakan sebagai penyembuhan luka bakar, memberikan wawasan 

kepada masyarakat atau industri produk obat dalam menghasilkan 

sediaan krim ekstrak daun tembelekan yang aman, praktis, terjangkau, 

terjamin mutu, dan khasiatnya.


